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Abstract 

This study was conducted to determine the influence of leadership style and work environment on 
employee performance. The method used in this study is through literature study, by collecting information 
from several previous studies to answer the influence of leadership style and work environment on 
employee performance. The results of this study show that the influence of leadership style on employee 
performance is due to the large influence between the way a leader communicates, gives orders, has good 
relationships, makes decisions wisely, motivates, and provides solution-based suggestions to his 
employees. Meanwhile, the work environment also has a big influence on employee performance. This is 
because there is a relationship between workers' environmental conditions, such as a comfortable office 
and supportive and collaborative coworkers, on employee psychology. Based on the results of this 
literature study, it can be concluded that leadership style and work environment have a very big influence 
on employee performance. 
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Abstrak 

Studi ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan. Metode yang digunakan dalam studi ini adalah melalui studi literatur, dengan cara 
mengumpulkan informasi dari beberapa penelitian terdahulu untuk menjawab pengaruh dari gaya 
kempemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa 
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan yaitu dikarenakan adanya pengaruh yang besar 
antara cara seorang pemimpin dalam berkomunikasi, memberikan perintah, berhubungan baik, mengambil 
keputusan dengan bijak, memotivasi, dan memberikan saran- saran yang bersifat solutif terhadap 
karyawannya. Sedangkan, lingkungan kerja juga berpengaruh besar terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
dikarenakan bahwa, adanya hubungan antara kondisi lingkungan pekerja seperti, kantor yang nyaman 
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serta teman kerja yang suportif dan kolaboratif terhadap psikologis dari karyawan. Berdasarkan hasil dari 
studi literatur ini maka dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan ligkungan kerja berpengaruh 
sangat besar terhadap kinerja karyawan. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

 

Di tengah perkembangan dari setiap perusahaan maupun organisasi dari waktu ke waktu, 
menurut (Winarso, 2019 dalam Agista, 2022) sebuah perusahaan maupun organisasi diwajibkan 
untuk mengelola, memaksimalkan dan mengembangkan sumber daya manusianya. Salah satu 
cara mengelola SDM yaitu dengan memaksimalkan faktor yang dapat membuat kinerja 
karyawan optimal dan mencapai titik terbaik untuk dapat memenuhi tujuan dan kebutuhan 
perusahaan. Faktor hubungan dengan rekan kerja dan atasan adalah salah satu hal yang 
berdampak pada sebuah perusahaan. Hal ini menyangkut pada keberhasilan ataupun kegagalan 
suatu perusahaan, dimana sumber daya manusia harus dikelola dengan cara yang paling efektif 
dan efisien. Seiring berjalannya waktu, pasar semakin kompetitif, perusahaan yang dapat 
berkembang adalah perusahaan yang mampu meningkatkan kinerja karyawan dengan 
mempertahankan gaya manajemen perusahaan tersebut. Gaya menajemen di dalam sebuah 
perusahaan menjadi peranan penting yang dapat memotivasi, mendukung dang mendorong 
guna meningkatkan kinerja karyawan. Sangat penting bagi karyawan memiliki sifat dapat 
diandalkan dan terampil, seperti halnya melakukan pendekatan manajemen kinerja oleh manajer 
melalui cara yang sempurna dan berkualitas tinggi guna meningkatkan kinerja karyawan.  

Terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi tingkat kinerja karyawan, antara lain 
gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja. Gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, 
sebagai hasil perpaduan filosofi, keterampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan oleh seorang 
pemimpin ketika ia mencoba untuk mempengaruhi kinerja bawahannya (Pratama, 2022 dalam 
Agista 2022). Dalam memimpin sebuah perusahaan atau organisasi, seorang pemimpin harus 
memiliki beberapa sifat kepemimpinan seperti, karisma, inspirasi, rangsangan intelektual, 
pertimbangan individu, mengarahkan perilaku dengan cara melakukan komunikasi satu arah. 
Bentuk pengarahan dalam komunikasi satu arah ini antara lain mendefinisikan peran yang harus 
dijalani karyawannya, memberi tahu karyawannya apa yang harus dilakukan,  bagaimana cara 
melakukannya, dan melakukan pengawasan yang ketat terhadap karyawannya (R. Putra et al., 
2021 dalam Agista 2022). Oleh karena seorang pemimpin perlu mengimplementasikan gaya 
kepemimpinannya dengan baik agar dapat mempengaruhi kinerja para karyawannya..  

Lingkungan kerja juga menjadi salah satu faktor yang sangat penting dalam melihat bai 
atau buruknya kinerja seorang karyawan. Masih banyak ditemukan, lingkungan ke lrja dimana 
khususnya pada ruang kelrja karyawan bellum telrorganisir delngan baik, selhingga melmbatasi 
ruang gelrak karyawan, juga masih banyaknya keltidakselsuaian relalita kondisi lingkungan kelrja 
delngan aturan yang selbelnarnya. Sellain itu, lingkungan kelrja yang belrada pada 3 pusat kota 
selhingga melnimbulkan banyaknya suara- suara bising yang dapat melngganggu kinelrja para 
pelgawai yang ada di kantor telrselbut. Maka dari itu, pelnelliti ingin melngeltahui apakah lingkungan 
kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja pelgawai. Lingkungan kelrja melnjadi faktor elkstelrnal yang 
telrdapat di selkitar karyawandimana dapat belrpelngaruh telrhadap diri karyawan dalam 
melnjalankan oelran dan tugas yang dibelrikan. Contoh dari lingkungan kelrja selpelrti, telmpelratur 
ruangan kelrja, kellelmbapan ruangan kelrja, velntilasi ruangan kelrja, pelnelrangan ruangan kelrja, 
kelgaduhan di selkitar ruangan kelrja, kelbelrsihan telmpat kelrja, selrta melmadai atau tidaknya 
pelrlelngkapan dan fasilitas kelrja (Andi Jusdiana dkk, 2022). 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka studi ini dilakukan de lngan rumusan masalah 
selbagai belrikut: 

1. Apakah telrdapat pelngaruh dari gaya kelpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan?  
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2. Apakah telrdapat pelngaruh dari lingkungan kelrja telrhadap kinelrja karyawan? 

Dari rumusan masalah yang tellah dipaparkan, studi ini dilakukan delngan tujuan selbagai 
belrikut: 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh dari gaya kelpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan.  
2. Untuk melngeltahui pelngaruh dari lingkungan kelrja telrhadap kinelrja karyawan. 

 

KAJIAN LITELRATUR 

 

1. Kinelrja Karyawan 
Pelngelrtian kinelrja adalah pelkelrjaan yang sudah disellelsaikan selorang karyawan yang 

dilaksanakan selsuai delngan fungsi dan tanggung jawab yang dibelrikan (Helriyanti & Putri, 
2021).  
Melnurut (Siahaan elt al., 2021) melndelfinisikan bahwa kinelrja karyawan adalah posisi aktual 
pelncapaian individu dalam kaitannya delngan visi dan tujuan pelrusahaan, selrta pelngamatan 
taktik opelrasional yang melmiliki konselkuelnsi positif atau nelgatif.  

Melnurut (Fauzi elt al., 2022) kuantitas kelrja, kualitas kelrja, intelgritas, tanggung jawab, 
kelhadiran, dan kelrja sama adalah selmua cara untuk melngukur selbelrapa baik kinelrja selorang 
karyawan. 

Dari belrbagai uraian diatas Melnurut (Angelliquel dkk, 2021) melnyatakan  bahwa kinelrja 
karyawan dapat dilihat delngan cara melmbandingkan hasil dari kelrjaselorang karyawan yang 
tellah dicapai delngan standar yang tellah ditelntukan olelh pelrusahaan. Kinelrja dapat diartikan 
selbagai hasil yang tellah dicapai olelh selselorang, baik belrupa kuantitas maupun kualitas dalam 
suatu organisasi atau pelrusahaan dimana selsuai delngan tanggung jawab yang te llah dibelrikan 
kelpadanya. Lingkungan kelrja melrupakan salah satu faktor pelnting yang dapat melmpelngaruhi 
kinelrja selorang karyawan. Selorang karyawan yang belkelrja di lingkungan kelrja yang 
melndukung dia untuk belkelrja selcara optimal akan melnghasilkan kinelrja yang baik, selbaliknya 
jika selorang karyawan yang mellakukan pelkelrjaan dalam keladaan fasilitas yang tidak 
melndukung bahkan tidak melmadai, hal ini dapat melmbuat kelryawan telrselbut melmiliki hasil 
kelrja yang relndah, selhingga kinelrjanya bahkan akan melnurun. (Angelliquel dkk, 2021). 

Adapun tolak ukur dalam melnilai kinelrja melnurut para ahli delngan sudut pandang yang 
belrbelda, selbagai belrikut: Melnurut Sudarmanto dalam (Kristanti, 2017) te lrdapat 4 dimelnsi 
kinelrja yang dijadikan selbagai tolak ukur dalam melnilai kinelrja pada lelvell individu yaitu:  

a. Kualitas. Melliputi tingkat kelsalahan, kelrusakan dan kelcelrmatan.  
b. Kuantitas. Jumlah pelkelrja yang dihasilkan.  
c. Pelnggunaan waktu dalam belkelrja. Selrti halnya pelrselntasel kelhadiran, keltelrlambatan, 

waktu kelrja elfelktif atau jam kelrja hilang.  
d. Kelrja sama delngan orang lain dalam belkelrja. 
 

Melnurut Kasmir (Pusparini, 2018) Faktor-faktor yang melmpelngaruhi kinelrja telrdiri dari:  
a. Kelmampuan dan kelahlian ialah kelcakapan dan kelmahiran yang dimiliki olelh selselorang 

dalam mellakukan pelkelrjannya. Selmakin melmiliki kelmampuan dan kelahlian maka akan 
dapat melnyellelsaikan pelkelrjaannya selsuai delnganyang tellah diteltapkan 

b. Pelngeltahuan Maksudnya adalah pelngeltahuan telntang pelkelrjaan. Selorang karyawan 
yang melmiliki pelngeltahuan melngelnai pelran dan fungsi dalam pelkelrjannya delngan baik. 

Seldangkan melnurut Helnry Simamora dalam (Mangkunelgara, 2017), Kinelrja karyawan 
dipelngaruhi olelh tiga faktor selbagai belrikut:  

a. Faktor Individual yang telrdiri dari: Kelmampuan, Latar bellakang, Delmografi. 
b. Faktor Psikologis yang telrdiri dari: Impelrsi, tingkah lalu, Kelpribadian, Pelmbellajaran dan 

Motivasi. 
c. Faktor oganisasi yang telrdiri dari: Sumbelr daya manusia dan fasilitas, Ke lpelmimpinan di 

dalam pelngellolaan pelrusahaan, Pelnghargaan bagi seltiap karyawannya, Struktur 
organisasi di dalam pelrusahaan, Pelrancangan pelkelrjaan. 
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2. Gaya Kelpelmimpinan 

Melnurut (Helriyanti & Putri, 2021) belrpelndapat bahwa pola pelrilaku yang disukai dan 
selring digunakan selorang pelmimpin diselbut selbagai gaya kelpelmimpinan melrelka.  

Melnurut (Nawawi dalam Fahtras, 2017) gaya kelpelmimpan adalah pelrilaku yang dipilih 
dan digunakan olelh selorang pelmimpin dalam belrkomunikasi delngan para anggota organisasi. 
Sama halnya Melnurut (Rivai dalam Ginting, 2018) melngartikan bahwa gaya kelpelmimpinan 
adalah cara atau pola pelrilaku yang ditelrapkan olelh selorang pelmimpin guna belrkomunikasi 
delngan bawahan agar tujuan dari pelrusahaan atau organisasi dapat telrcapai. 

(Jamaludin, 2017) melndelfinisikan pelrilaku selorang pelmimpin dalam hubungannya 
delngan kelmampuannya untuk melngarahkan dan melmpelngaruhi bawahan dalam 
mellaksanakan tugasnya diselbut selbagai gaya kelpelmimpinannya.  

Melnurut studi yang dilakukan (Kumala & Agustina dalam Pusparini, 2018) Gaya 
kelpelmimpinan adalah pelrilaku dan stratelgi, selbagai hasil kombinasi dari falsafah, 
keltelrampilan, sifat, sikap yang selring ditelrapkan selorang pelmimpin keltika ia melncoba 
melmpelngaruhi kinelrja bawahannya. 

Pada studi jurnal (Winarso, 2019), elfelktivitas anggota tim atau bawahan se lorang 
pelmimpin akan sangat dipelngaruhi olelh gaya kelpelmimpinannya. Pelmelnuhan tujuan individu 
dan organisasi dapat dipelngaruhi olelh gaya kelpelmimpinan keltika ditelrapkan delngan belnar 
dan elfisieln. Situasi pelmimpin harus melmandu pilihan gaya kelpelmimpinannya. Olelh karelna itu 
Melnurut, (Winarso, 2019) Ada 4 jelnis gaya kelpelmimpinan atau pelrilaku yang dimiliki selorang 
pelmimpin yaitu:  

a. Gaya Kelpelmimpinan Direlctivel  
Kelpelmimpinan melnjellaskan kelpada bawahan telntang seltiap pelrubahan jadwal atau 

standar kelrja, dan melmbelri melrelka instruksi telrpelrinci telntang cara mellaksanakan tugas, 
telrmasuk yang mellibatkan pelrelncanaan, pelngorganisasian, koordinasi, dan pelngawasan.  

b. Gaya Kelpelmimpinan Supportivel  
Pelmimpin belrpelrilaku ramah dan melmpelrhatikan kelbutuhan bawahannya. Dalam 

upaya melmbina hubungan intelrpelrsonal yang positif dalam tim, pelmimpin juga 
melmpelrlakukan selmua bawahan selcara seltara dan melngakui kelbelradaan, posisi, dan 
kelbutuhan individu melrelka.  

c. Gaya Kelpelmimpinan Partisipatif  
Dalam prosels pelmbuatan kelputusan selorang pelmimpin harus mellibatkan 

kelpartsipasian anggota timnya delngan melnampung idel dan pelndapat anggotanya. Hal ini 
dapat melningkatkan motivasi anggota timnya untuk belkelrja lelbih kelras 

d. Gaya Kelpelmimpinan Belrorielntasi delngan Hasil  
Pelndelkatan kelpelmimpinan di mana pelmimpin melneltapkan standar yang tinggi 

untuk karyawan, melngharapkan melrelka untuk mellakukan yang telrbaik dari kelmampuan 
melrelka.  

 
3. Lingkungan Kelrja 

Lingkungan kelrja melrupakan faktor pelnting dalam selbelrapa baik karyawan mellakukan 
pelkelrjaan melrelka. Akselsibilitas sumbelr daya selpelrti sarana dan prasarana, selrta lingkungan 
yang ramah yang melmbantu pelkelrja melnyellelsaikan pelkelrjaannya, selmuanya telrkait delngan 
lingkungan kantor. Karyawan delngan pelkelrjaan selrupa melmbutuhkan lingkungan di telmpat 
kelrja yang melndukung pelkelrjaan melrelka. Hal ini selcara langsung dapat belrpelngaruh 
telrhadap karyawan. Olelh karelna itu, lingkungan telmpat kelrja dalam selbuah pelrusahaan atau 
organisasi harus diatur. (Fauzi elt al., 2022) 

Melnurut jurnal (Siahaan elt al., 2021) belbelrapa indikator lingkungan kelrja fisik antara lain: 
Pelwarnaan; Pelnelrangan; Kelbisingan; Kelbelrsihan; Kelamanan.  

Melnurut (Kristanti, 2017) melnyatakan bahwa lingkungan kelrja harus diatur seldelmikian 
rupa untuk dapat melncitakan hubungan kelrja yang baik antara karyawan delngan lingkungan 
kelrjanya. Hasil yang optimal dapat dicapai delngan cara melmiliki lingkungan kelrja yang 
melnyelnangkan selhingga para karyawan melrasa nyaman selrta mampu melnyellelsaikan 
pelkelrjaannya, hal ini belrlaku selbaliknya pelurunan produktivitas karyawan diselbabkan karna  
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kondisi lingkungan kelrja yang tidak melmadai selhingga dapat melnimbulkan dampak nelgatif 
bagi karyawannya. 

ELfelktivitas selbuah orgaisasi dilihat dari baik buruknya kine lrja selorang karyawan, hal ini 
dipelngaruhi olelh lingkungan kelrja baik lingkungan fisik maupun non fisik (He lrmawan, 2021). 
Lingkungan kelrja ialah selmua kondisi yang telrdapat di selkelliling dan selkitar karyawan dimana 
dapat melmbelrikan dampak yang signikfikan dalam karyawan me lnyellelsaikan pelkelrjaannya. 
Melnurut Studi yang dilakukan (Joselphinel & Harjanti, 2017) lelbih lanjut melngelmukakan 
lingkungan kelrja yaitu telmpat yang telrdapat dalam pelrusahaan delngan kritelria cukup untuk 
pelgawai dalam melnjalankan pelkelrjaan melrelka. Jika ruang kelrja karyawan tidak nyaman, 
maka karyawan tidak dapat belkelrja delngan telnang. Selgala hal yang melnyangkut 
kelnyamanan di ruang kelrja dapat belrpelngaruh dalam selmangat kelrja selorang karyawan. 
Fasilitas yang digunakan untuk belkelrja harus dalam keladaan melmadai dan lelngkap agar 
karyawan mampu belkelrja delngan elfelktif dan elfisieln. Olelh karelna itu, Pelrusahaan harus 
mampu melndukung suasana kelrja yang nyaman untuk para karyawannya. 

 

MELTODOLOGI PELNELLITIAN 

 

Adapun meltodel pelnellitian dalam studi ini adalah studi lite lratur. Melnurut (Crelswelll, 2008) 
Studi litelratur melrupakan salah satu contoh telknik analisis data dalam pelnellitian. Sellain itu, 
studi litelratur juga dapat digunakan untuk tahap pelmgumpulan data. Telknik analisis data delngan 
cara studi litelratur sangat melnelkankan pada relfelrelnsi dan pustaka yang selsuai melngelnai topik 
pelnellitian yang diambil. Studi litelratur sangat pelnting untuk kelpelrluan akadelmis. Seldangkan 
variablel pada pelnellitian ini adalah gaya kelpelmimpinan, linkungan kelrja, dan kinelrja karyawan. 
 

 

HASIL DAN PELMBAHASAN 

 

Pelngaruh gaya kelpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan Gaya kelpelmimpinan selorang 
pelmimpin melmiliki dampak belsar pada selbelrapa baik kinelrja karyawan. Karelna tugas selorang 
pelmimpin adalah melmbelri pelrintah dan melngontrol pelngikutnya untuk mellaksanakan tanggung 
jawabnya masing-masing guna melncapai tujuan telrtelntu. Belbelrapa jelnis gaya kelpelmimpinan 
yang dapat melmpelngaruhi kinelrja karyawan selbagai belrikut: 

1. Gaya Kelpelmimpinan Transformasional  
Judgel elt al. (2023) melnunjukkan bahwa pelmimpin transformasional yang mampu 

melnginspirasi dan melmotivasi karyawannya melncapai hasil yang lelbih baik dalam 
organisasi yang komplelks.  
Hal ini melnunjukkan bahwa Gaya kelpelmimpinan transformasional yang fokus pada visi, 
inspirasi, dan pelmbelrdayaan karyawan telrbukti elfelktif dalam melningkatkan kinelrja. 

2. Gaya Kelpelmimpinan Otoritelr  
Melnurut (Karkabi & Bullelr 2021) melnunjukkan bahwa karyawan yang belkelrja di bawah 

pelmimpin otoritelr celndelrung melngalami strels dan delmotivasi, yang dapat melnurunkan 
kinelrja melrelka. Hal ini melnunjukkan bahwa Gaya kelpelmimpinan otoritelr yang telrlalu 
telrkontrol dan tidak delmokratis dapat melnghambat kinelrja karyawan.  

3. Gaya Kelpelmimpinan Partisipatif  
a. Baş elt al. (2022) melnelmukan bahwa gaya kelpelmimpinan partisipatif yang me llibatkan 

karyawan dalam pelngambilan kelputusan belrdampak positif pada kinelrja karyawan di 
selktor publik.  

b. Studi Cheln & Huang (2024) melnunjukkan bahwa karyawan yang belkelrja di bawah 
pelmimpin partisipatif melrasa lelbih dihargai dan telrlibat, yang dapat melningkatkan kinelrja 
dan komitmeln melrelka.  

Hal ini melnunjukkan bahwa Gaya kelpelmimpinan partisipatif yang me lndorong partisipasi 
dan kolaborasi karyawan telrbukti elfelktif dalam melningkatkan kinelrja dan kelpuasan kelrja.  

4. Gaya Kelpelmimpinan Suportif  
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a. Awan elt al. (2021) melnelmukan bahwa gaya kelpelmimpinan suportif yang melmbelrikan 
dukungan dan pelrhatian kelpada karyawan telrkait delngan pelningkatan kinelrja karyawan 
di industri reltail.  

c. Li elt al. (2023) melnunjukkan bahwa karyawan yang belkelrja di bawah pelmimpin suportif 
melrasa lelbih aman dan nyaman, yang dapat melningkatkan kinelrja dan loyalitas melrelka.  

Hal ini melnunjukkan bahwa Gaya kelpelmimpinan suportif yang fokus pada dukungan dan 
pelrhatian karyawan telrbukti elfelktif dalam melningkatkan kinelrja dan reltelnsi karyawan. 

 
R. ELfelndi, (2020) melnyelbutkan bahwa dalam suatu organisasi telrdapat orang yang 

melmpunyai kelmampuan untuk melmpelngaruhi, melngarahkan, melmbimbing dan juga selbagian 
orang yang melmpunyai kelgiatan untuk melmpelngaruhi pelrilaku orang lain agar dapat melgikuti 
pelrintah dari pelmimpinnya. Olelh karelna itu kelpelmimpinan dapat diartikan selbagai cara atau 
pola yang dipilih olelh selorang pelmimpin untuk dapat melmbelrikan pelngaruh kelpada 
karyawannya guna melmbelntuk hubungan kelrja yang baik dalam suatu ke llompok delmi 
melncapai tujuan organisasinya. Melnurut Tamimi & Sopiah, 2022) melnyatakan bahwa 
kelpelmimpinan dalam selbuah organisasi atau pelrusahaan adalah delngan cara 
melngelmbangkan karyawan dan melmbangun suasana dan iklim moral se lhingga dapat 
melningkatkan kinelrja, olelh karelna itu selorang pelmimpin harus mampu melmilih gaya 
kelpelmimpinan yang cocok dan telpat untuk pelrusahannnya.  

Gaya kelpelmimpinan adalah pelrilaku dan stratelgi, selbagai hasil pelrpaduan filosofi, 
keltelrampilan, sifat, sikap, yang selring ditelrapkan olelh 38 selorang pelmimpin keltika ia melncoba 
untuk melmpelngaruhi kinelrja bawahannya (Pratama, 2022). Dalam gaya me lmimpinnya, selorang 
pelmimpin diharuskan melmiliki sifat belrkarisma, melnginspirasi bagi para karyawannya, me lmiliki 
tingkat intellelktual yang tinggi, melmiliki pelrtimbangan individu yang baik, mampu me lmbelrikan 
pelngarahan telrhadap karyawannya. Belntuk pelngarahan yang dapat dibelrikan adalah delngan 
cara melbelrikan instruksi yang deltail melngelnai pelkelrjaan kelpada para karyawannya (R. Putra elt 
al., 2021). Jika gaya kelpelmimpinan dapat diimlelmelntasikan delngan cara yang baik maka hal ini 
akan belrpelngaruh telrhadap pelningkatan kinelrja karyawan. 

Kelnnelth dan Helrelsy dalam Udovita, (2020) melnelkankan bahwa, “pelmimpin yang elfelktif 
harus melnjadi ahli diagnosa yang baik dan melngadopsi gaya untuk melmelnuhi tuntutan situasi di 
mana melrelka belropelrasi”. Untuk melningkatkan kinelrja suatu karyawan, pelmimpin dapat 
melnggunakan gaya kelpelmimpinan yang belrbelda bila dipelrlukan untuk mellayani tujuan telrtelntu 
dalam suatu pelngaturan organisasi. Namun, selmua gaya yang dipraktikkan dalam organisasi 
harus mampu belrkelmbang bakat para karyawan. Gaya ke lpelmimpinan belrpelngaruh telrhadap 
kinelrja karyawan 

Helriyanti, Putri (2021) melngelmukakan bahwa gaya kelpelmimpinan belrpelngaruh signifikan 
telrhadap kinelrja karyawan. Selorang pelmimpin harus melmprioritaskan partisipasi dari 
karywanannya dalam prosels pelngambilan kelputusan, dimana kelaktifan belrpartisipasi ini adalah 
melnjadi hak, tanggung jawan dan welwelnang dari karyawan. Hal ini melnunjukkan lingkungan 
kelrja belrpelngaruh cukup signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

Sri Mulyelni, dkk (2021) melngatakan bahwa pelmimpin melrupakan salah satu unsur 
telrpelnting dalam kelhidupan belrorganisasi dalam melnelntukan selbuah kelputusan. Melnjadi 
selorang pelmimpin harus bisa melngelrti, melmahami dan melmpelrhatikan kondisi daru para 
karyawannya. Salah satu contohnya dalam prosels pelngambilan kelputusan alangkah lelbih 
baiknya jika selorang pelmimpin mellibatkan partisipasi para karyawannya. Hal telrselbut melmiliki 
tujuan untuk melnampung idel- idel yang belrsifat melmbangun pelrusahaan delmi melncapai tujuan 
pelrusahaan telrselbut. Olelh karelna itu, pelrusahaan pelrlu melmpelrhatikan aktivitas rutin yang 
dapat melmbelntuk budaya organisasi. Selorang pelmimpin harus mampu melnelmpatkan pelrilaku 
kelpelmimnan selsuai delngan budaya organisasi di pelrusahaan telrselbut, agar karyawan sellalu 
melmiliki pelrilaku yang belriorielntasi pada kinelrjanya. 

Gaya kelpelmimpinan yang elfelktif dapat melmbelrikan pelngaruh yang signifikan telrhadap 
kinelrja karyawan. Pelmimpin yang mampu melmilih gaya kelpelmimpinan yang telpat selsuai 
delngan situasi dan karaktelristik karyawannya dapat melndorong pelningkatan kinelrja, motivasi, 
dan kelpuasan kelrja. 



 

 

1227 | HUMANIS (Humanitiels,Managelmelnt and Scielncel Proceleldings) Vol.04, No.2, Juli 2024 
       Spelcial issuel : HUMANIS 2024 Pelranan IOT  & ELxpelrt Systelm Dalam Melmpelrsiapkan SDM Unggul 

Sellain gaya kelpelmimpinan, ada faktor lainnya yang dapat be lrpelngaruh telrhadap kinelrja 
karyawan, faktor telrselbut adalah lingkungan kelrja. Lingkungan kelrja melrupakan faktor pelnting 
yang dapat melmelngaruhi kinelrja karyawan. Lingkungan kelrja yang positif dan kondusif dapat 
melningkatkan motivasi, produktivitas, dan kelpuasan kelrja karyawan. Belbelrapa jelnis lingkungan 
kelrja yang dapat melmpelngaruhi kinelrja karyawan selbagai belrikut: 

1. Lingkungan Kelrja Fisik  
a. Putra elt al. (2021) melnelmukan bahwa lingkungan kelrja fisik yang nyaman dan 

elrgonomis telrkait delngan pelningkatan kinelrja karyawan di industri manufaktur.  
b. Toprak elt al. (2023) melnunjukkan bahwa karyawan yang belkelrja di lingkungan kelrja 

yang belrsih, rapi, dan telrawat melrasa lelbih nyaman dan fokus, yang dapat 
melningkatkan kinelrja melrelka.  

Hal Ini melnunjukkan bahwa lingkungan kelrja fisik yang kondusif delngan pelncahayaan yang 
baik, velntilasi yang melmadai, dan tata leltak yang elrgonomis dapat melningkatkan 
kelnyamanan dan produktivitas karyawan. 

2. Lingkungan Kelrja Psikologis  
a. Studi yang dilakukan (Christian & Kelhoel, 2020) melnelmukan bahwa lingkungan kelrja 

yang suportif dan kolaboratif telrkait delngan pelningkatan kinelrja karyawan di industri jasa.  
b. Studi yang dilakukan (Akbari & Ghanbari, 2022) melnunjukkan bahwa karyawan yang 

melrasa dihargai, dihormati, dan dipelrcaya olelh atasan dan relkan kelrja melrelka lelbih 
telrmotivasi dan belrkinelrja lelbih baik.  

Hal ini melnunjukkan bahwa lingkungan kelrja psikologis yang positif delngan budaya kelrja 
yang suportif, komunikasi yang telrbuka, dan pelnghargaan telrhadap karyawan dapat 
melningkatkan motivasi dan kinelrja karyawan.  

3. Lingkungan Kelrja Sosial  
a. Studi yang dilakukan (Saks & Grzywacki, 2019) me lnelmukan bahwa lingkungan kelrja 

sosial yang kuat delngan hubungan antar karyawan yang positif telrkait delngan 
pelningkatan kinelrja karyawan di selktor publik.  

b. Jiang elt al. (2024) melnunjukkan bahwa karyawan yang melmiliki hubungan baik delngan 
relkan kelrja melrelka melrasa lelbih bahagia dan puas delngan pelkelrjaan melrelka, yang 
dapat melningkatkan kinelrja dan reltelnsi melrelka.  

Hal ini melnunjukkan bahwa lingkungan kelrja sosial yang positif delngan hubungan antar 
karyawan yang kuat, kelrja sama tim yang 
elfelktif, dan rasa kelbelrsamaan dapat melningkatkan kelbahagiaan,  
kelpuasan kelrja, dan kinelrja karyawan.  

Pelngaruh lingkungan kelrja telrhadap kinelrja karyawan Telmpat kelrja yang ramah 
melnumbuhkan kelamanan dan melmungkinkan pelkelrja untuk mellakukan yang telrbaik. ELmosi 
karyawan juga dipelngaruhi olelh telmpat kelrja. Karyawan akan lelbih mampu mellakukan 
pelkelrjaan melrelka dan melmanfaatkan jam kelrja melrelka jika melrelka melnikmati lingkungan kelrja 
di mana melrelka belkelrja. 

Lingkungan kelrja yang baik dan nyaman mampu me lmbuat karyawan mellakukan 
pelkelrjaannya delngan telnang, selhingga akan belrdampak langsung pada hasil kelrja dan kinelrja 
karyawan telrselbut (Kusuma, 2021). Melnurut (Putri elt al., 2019) jelnis lingkungan kelrja telrbagi 
melnjadi 2 yaitu:  

a. Lingkungan kelrja fisik yaitu kondisi fisik yang te lrdapat di selkitar telmpat kelrja contohnya 
selpelrti, fasilitas, velntilasi, pelncahayaan,suhu udara dimana hal-hal telrselbut dapat 
belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan baik selcara langsung maupun tidak langsung. 

b. Lingkungan kelrja non fisik selmua kondisi yang telrjadi belrhubungan delngan pelkelrjaan 
hubungan, baik delngan hubungan atasan maupun delngan hubungan relkan kelrja atau 
delngan hubungan delngan bawahan. 

Melnciptakan lingkungan kelrja dimana karyawan belrada produktif sangat pelnting untuk 
melningkatkan keluntungan bagi organisasi, korporasi atau usaha ke lcil. Melnurut (Kusuma, 2021), 
hubungan antara pelkelrjaan delngan telmpat belkelrja selrta fasilitas di dalamnya me lnjadi bagian 
dari pelkelrjaan itu selndiri.  

Lingkungan kelrja melrupakan telmpat dimana karyawan mellakukan aktivitas selhari-hari. 
Lingkungan kelrja yang kondusif melmbelrikan rasa aman dan melmungkinkan karyawan belkelrja 
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selcara maksimal. Lingkungan kelrja dapat melmpelngaruhi elmosi karyawan. Jika karyawan 
melnganggap lingkungan kelrjanya melnyelnangkan, maka karyawan telrselbut akan melrasakan 
kelnyamana dan keltelnangan dalam mellakukan pelkelrjannya, selhingga waktu kelrja yang dijlani 
akan digunakan selcara elfelktif. Hal ini akan belrpelngaruh telrhadap pelningkatan produktivitas 
dan kinelrja karyawan. (Badrianto & ELkhsan, 2019). 

Melnurut Helriyanti, Putri (2021) Lingkungan kelrja yang baik melmpunyai pelran yang sangat 
belsar dalam melnunjang telrcapainya tujuan pelrusahaan. Strelss karelna pelkelrjaan akan melmiliki 
pelngaruh selcara signifikan telrhadap kinelrja dari karyawan.. 

Melnurut Sri Mulyelni (2021), Kondusifnya lingkungan kelrja bagian yang tidak dapat 
dipisahkan dalam kelhidupan organisasi atau pelrusahaan selhingga yang fisik maupun yang non 
fisik karelna keldua jelnis lingkungan ini belrpotelnsi melmpelngaruhi kinelrja karyawan. Lingkungan 
kelrja yang nyaman dan telnang adalah hal yang sangat diharapkan dari seltiap karyawan. 

Lingkungan kelrja yang positif dan kondusif dapat me lmbelrikan pelngaruh yang signifikan 
telrhadap kinelrja karyawan. Pelrusahaan yang ingin melningkatkan kinelrja karyawannya pelrlu 
melmpelrhatikan aspelk lingkungan kelrja fisik, psikologis, dan sosial. 
 

KELSIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil Litelraturel Relvielw yang sudah dilakukan pelnulis yang melrujuk kel belbelrapa 
jurnal, hasil dari Litelraturel Relvielw telrselbut melnunjukkan bahwa keldua variablel, yaitu Gaya 
Kelmpelmimpinan dan Lingkungan Kelrja belrpelngaruh telrhadap kinelrja karyawan. Pelngaruh 
gaya kelpelmimpinan telrhadap kinelrja karyawan yaitu dikarelnakan adanya pelngaruh yang belsar 
antara cara selorang pelmimpin dalam belrkomunikasi, melmbelrikan pelrintah, belrhubungan baik, 
melngambil kelputusan delngan bijak, melmotivasi, dan melmbelrikan saran-saran yang belrsifat 
solutif telrhadap karyawannya. Selhingga jika cara-cara telrselbut mampu dimiliki olelh selorang 
pelmimpin maka dapat melningkatkan kuantitas kelrja karyawan, kualitas kelrja karyawan, kualitas 
pelrsonal tiap karyawan, selrta pelngeltahuan dalam lingkup pelkelrjaan karyawan telrselbut.  

Sama halnya delngan gaya kelpelmimpinan, lingkungan kelrja juga belrpelngaruh belsar 
telrhadap kinelrja karyawan. Hal ini dikarelnakan bahwa, adanya hubungan antara kondisi 
lingkungan pelkelrja selpelrti, kantor yang nyaman selrta telman kelrja yang suportif dan kolaboratif 
telrhadap psikologis dari karyawan. Selhingga delngan telrpelnuhinya kelbutuhan psikologis yang 
positif, hal telrselbut dapat melningkatkan kinelrja karyawan selhingga karyawan dapat belkelrja 
selcara optimal. 
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